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Jadikanlah sabar dan sholat sebagai penolongmu,  

Sesungguhnya Allah SWT bersama orang – orang yang sabar. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Alasan Pemilihan Judul 

 Perusahaan-perusahaan yang memproduksi barang maupun jasa, memiliki 

tujuan untuk memenuhi kebutuhan untuk para konsumen, maka kemajuan 

dibidang  bisnis tersebut mendorong banyak perusahaan untuk memperluas pasar 

mereka. Perluasan pasar akan pemenuhan kebutuhan konsumen secara maksimal 

perlu dilandasi dengan adanya kualitas yang maksimal baik dalam sistem kegiatan 

produksi maupun keuangan. 

 Mutu atau kualitas menjadi faktor keberhasilan penjualan produk yang 

ditawarkan.Mutu merupakan sesuatu yang dinamis dan terus-menerus 

berkembang sesuai dengan tuntutan zaman.Mutu telah menjadi prasyarat mutlak 

bagi suatu perusahaan agar tetap eksis dibidangnya. Secara garis  besar, 

kesesuaian mutu dapat melekat pada sesuatu berupa barang atau jasa. Mutu 

menjadi bagian pokok dalam memenuhi kebutuhan konsumen, dimana konsumen 

mempunyai harapan terhadap spesifikasi produk yang ditawarkan. Karena hal 

tersebut diperlukan Quality Control yang sesuai dengan standar mutu produk. 

Penekanan QC (Quality Control) terletak pada pengujian produk untuk 

mendapatkan produk yang cacat. Dalam pemilihan produk yang akan diuji, 

biasanya dilakukan pemilihan produk secara acak (menggunakan teknik 

sampling). Setelah menguji produk yang cacat, hal tersebut akan dilaporkan 

kepada manajemen pembuat keputusan apakah produk dapat dirilis atau ditolak. 

Hal ini dilakukan guna menjamin kualitas dan merupakan upaya untuk 

meningkatkan dan menstabilkan proses produksi (dan proses-proses lainnya yang 

terkait) untuk menghindari, atau setidaknya meminimalkan, isu-isu yang 

mengarah kepada kecacatan-kecacatan di tempat pertama, yaitu pabrik.  

Kegiatan pengendalian mutu merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting bagi perusahaan. Tidak ada perusahaan yang mampu bertahan bila tidak 

mampu menjualkan barang atau jasa yang di hasilkan tidak sesuai atau tidak pas 

dengan selera konsumen. Pengendalian mutu adalah salah satu aspek utama dalam 

suatu perusahaan, karena merupakan penghubung antara perusahaan dengan 
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konsumen. Demi tercapainya tujuan perusahaan maka semua kegiatan yang ada 

dalam perusahaan harus saling menunjang dan terintegrasi secara terpadu. Melalui 

prosedur pengendalian mutu yang baik di harapkan PT Perkebunan Nusantara X 

Kebun Kertosari Jember meningkatkan penjualan untuk mendapatkan keuntungan 

yang maksimal, sehingga kelangsungan hidup dalam perusahaan dapat di 

pertahankan. 

PT Perkebunan Nusantara X Kebun Kertosari Jember adalah perusahaan 

yang bergerak di bidang perkebunan komoditi terutama produk tembakau. 

Dimana bahan baku diperoleh atau tersedia dari kebun itu sendiri yang kemudian 

diolah dan mengkasilkan produk akhir berupa barang setengah jadi. Dimana 

dalam kegiatan penjualan yang di lakukan dari pemesanan barang oleh pemesan, 

lalu pengiriman barang kepada pembeli menjadi dasar dalam membuuat 

perencanaan pemasaran serta penjualan dan memberikan kemudahan bagi para 

konsumen. 

Berdasarkan dengan uraian tersebut diatas, maka dalam penulisan laporan 

Praktek Kerja Nyata ini mengambil judul “PELAKSANAAN KENDALI 

MUTU PADA GUDANG PENGOLAHAN TEMBAKAUPT. 

PERKEBUNAN NUSANTARA X KERTOSARI JEMBER”. 

 

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata 

a. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung mengenai 

Pelaksanaan Kendali Mutu Pada Gudang Pengolahan Tembakau PT. 

Perkenunan Nusantara X Kertosari Jember. 

b. Untuk membantu Pelaksanaan Kendali Mutu Pada Gudang Pengolahan 

Tembakau PT. Perkenunan Nusantara X Kertosari Jember. 
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1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Memperoleh wawasan, pengetahuan tentang pengolahan tembakau 

di PTPN X kertosari Jember 

2) Mampu menerapkan dan membandingkan teori dengan praktek 

serta mengetahui seberapa jauh teori-terori yang diperoleh selama 

mengikuti perkuliahan serta mampu dalam memecahkan suatu 

permasalahan.. 

b. Bagi Universitas Jember 

1) Merupakan sarana untuk memperoleh informasi mengenai keadaan 

umum lembaga daerah sekitar melalui penerimaan laporan kegiatan 

perbankan. 

2) Terciptanya hubungan kerja sama yang saling menguntungkan 

antara Universitas Jember dengan PT. Perkebunan Nusantara X 

Kertosari Jember. 

3) Dapat meningkatkan kualitas lulusannya melalui pengalaman kerja 

praktek/magang. 

c. Bagi Instansi yang bersangkutan 

1) Merupakan sarana guna menjembatani antara perusahaan atau 

instansi dan lembaga pendidikan Universitas Jember untuk kerja 

sama lebih lanjut baik yang bersifat akademis maupun non 

akademis. 

2) Perusahaan dapat melihat tenaga kerja yang potensial di kalangan 

mahasiswa sehingga apabila suatu saat perusahaan membutuhkan 

karyawan bisa merekrut mahasiswa tersebut. 

3) Adanya tenaga kerja yang mengaudit perusahaan tanpa 

mengeluarkan biaya dengan adanya laporan magang yang 

diberikan kepada perusahaan. 
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1.3 Objek dan Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

1.3.1 Obyek Praktek Kerja Nyata 

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata ini dilaksanakan di PT. 

Perkebunan Nusantara X Kertosari , Jember, Jawa Timur.  

 

1.3.2 Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

  Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu ± 244 jam yang 

terhitung periode08januari 2018 sampai periode 16februari 2018sehingga didalam 

praktek ini sudah memenuhi syarat minimal sesuai dengan yang telah ditetapkan 

oleh Program Studi DIII Manajemen Perusahaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Jember, adapun jam kerja pada PT. Perkebunan Nusantara X 

Kertosari Jember: 

a. Senin – Jumat  : 07.30 – 15.00 WIB 

b. Sabtu   : 07.00 – 13.00 WIB 

c. Istirahat   : 12.00 – 13.00 (Senin – Kamis) 

: 11.00 – 13.00 (Jumat) 

d. Minggu  : Libur 

 

1.4 Jadwal Pelaksaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata 

Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang) seperti yang 

tertera di tabel 1.1 
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Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata 

No Kegiatan Minggu Ke- 

I II III IV V VI 

1. Menyerahkan surat ijin praktek 

kerja nyata. 

X      

2. Observasi kesemua bagian 

divisi perusahaan. 

X      

3. Menerima penjelasan tentang 

gambaran umum dari pihak PT. 

Perkebunan Nusantara X 

Kebun Kertosari Jember 

X X     

4. Pelaksanaan Praktek Kerja 

Nyata serta mengumpulkan 

data-data dan informasi untuk 

di gunakan dalam menyusun 

laporan PKN.  

X X X X X X 

5.  Konsultasi dengan Dosen 

Pembimbing secara 5 periodik. 

  X X X X 

6  Penyusun Laporan PKN . 

 

  X X X X 

 

Sumber : PT. Perkebunan Nusantara Kebun X Kertosari Jember, 2018 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1       Pengertian Pengendalian 

 Pengendalian merupakan salah satu bagian dari manajemen. Pengendalian 

dilakukan dengan tujuan supaya apa yang telah direncanakan dapat dilaksanakan 

dengan baik sehingga dapat mencapai target maupun tujuan yang ingin di capai. 

Satu hal yang harus dipahami, bahawa pengendalian dan pengawasan adalah hal 

yang berbeda karena pengawasan bagian dari pengendalian. Dalam pelaksanaan 

pengendalian kualitas ada beberapa faktor yang dapat menentukan atau setidaknya 

terpengaruh terhadap baik atau tidaknya kualitas dari produk yang dihasilkan. 

Seperti kualitas bahan baku dengan mutu terbaik agar dapat menghasilkan 

keluaran atau output yang bermutu pula. Akan tetapi tidak hanya bahan baku saja 

yang berpengaruh terhadap produksi, aspeklain juga ikut mempengaruhi mutu dari 

output tersebut. Aspek tersebut diantaranya adalah mesin, tenaga kerja, ataupun 

teknologi. Dengan terpenuhinya setiap aspek-aspek tersebut akan memperlancar 

proses produksi dan juga menghindari waktu tunggu (lead time), yang akan 

memberikan banyak manfaat bagi industri dan akan menaikkan pencitraan di mata 

konsumen. 

 

 Menurut Ray H Garrison (2003:97), pengendalian adalah proses 

penentuan, apa yang dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu 

pelaksanaan, menilai pelaksanaan yaitu perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai 

dengan rencana yaitu selaras dengan standar. 

 Sedangkan menurut Welesch (2000:5) pengawasan dan pengendalian 

didefinisikan sebagai proses mengukur dan mengevaluasi kinerja aktual dari 

setiap bagian organisasi dari suatu perusahaan dan kemudian melaksanakan 

tindakan perbaikan apabila diperlukan. 

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian adalah 

suatu usaha yang di lakukan sebuah perusahhan dengan rancangan yang sudah di 

tentukan oleh perusahaan dilakukan sebelum proses dan setelah proses yakni 

hingga hasil akhir untuk menentukan standarisasi apa yang harus dicapai, dan 
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membuat tindakan yang tepat apabila perlu dilakukan perbaikan-perbaikan 

sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 

2.2 Pengertian Mutu 

 Mutu merupakan suatu faktor yang sangat menentukan keberhasilan suatu 

produk menembus pasarnya, disamping faktor utama yang lain seperti harga dan 

pelayanan. Produk yang berbutu akan memiliki daya saing dan tingkat 

keberterimaan yang tinggi. Mutu menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan suatu 

perusahaan. Mutu tidak semata-mata menjadi tanggung jawab bagian produksi 

namun menjadi perhatian semua pihak dalam perusahaan. Istilah mutu sering 

diucapkan dalam kehidupan sehari-hari. Namun dalam praktek, pengertian mutu 

dapat beraneka ragam. Mutu biasanya dinilai dari penampilan, tingkat kerja, atau 

pemenuhan terhadap persyaratan. Suatu produk dinyatakan bermutu jika ekslusif, 

harganya mahal, memiliki ketelitian tinggi, lebih tahan lama, lebih kuat, lebih 

menarik, atau lebih nyaman dipakai. Mutu dari sudut pandang setiap orang pasti 

berbeda, demikian pula mutu dari sudut pandang konsumen dan produsen. 

Berikut adalah beberapa pengertian mutu menurut para ahli : 

 Menurut Jay Heizer dan Barry Render (2001:92) yang diadopsi oleh 

American society for quality control, pengertian mutu adalah totalitas bentuk dan 

karakteristik barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya untuk 

memuaskan kebutuhan-kebutuhan yang tampak jelas maupun yang tersembunyi. 

  

 Dari pendapat-pendapat di atas disimpulkan bahawa setiap produk yang 

diciptakan oleh perusahaan bertujuan untuk memenuhi suatu persyaratan tertentu 

dan kebutuhan tertentu. Dalam memenuhi kebutuhan tertentu tersebut maka 

diperlukan unsur dan karakteristik tertentu untuk kebutuhan tersebut.  

  

Tidak ada suatu definisi mutu yang secara universal dapat diterapkan pada semua 

jenis organisasi atau perusahaan. Setiap perusahaan perlu mendefinisikan arti 

mutu bagi dirinya dalam melayani pelanggan, karyawan, pemilik saham, pasar, 
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dan masyarakat. Pengertian mutu sedapat mungkin mencerminkan visi organisasi, 

misi, dan nilai-nilai yang dianut perusahaan. 

2.3 Pengertian dan tujuan pengendalian mutu 

2.3.1 Pengertian pengendalian mutu 

 Pengendalian mutu merupakan suatu upaya yang dihasilkan secara 

berkesinambungan, sistemati, dan objektif dalam memantau dan menilai barang, 

jasa, maupun pelayanan yang dihasilkan perusahaan atau institusi dibandingkan 

dengan standar yang ditetapkan serta meyelesaikan masalah yang ditentukan 

dengan tujuan memperbaiki mutu. 

Berikut beberapa pengertian pengendalian mutu menurut para ahli: 

 Pengendalian mutu menurut (sukanto, 2000:245), “ Alat bagi manajemen 

untuk memperbaiki kualitas produk bila diperlukan, mempertahankan kualitas 

yang sudah tinggi dan mengurangi jumlah bahan yang rusak.” 

 Menurut Vincent Gasperz (2005:480) Pengendalian mutu adalah aktivitas 

yang berorientasi pada tindakan pencegahan kerusakan, dan bukan berfokus pada 

upaya mendeteksi kerusakan saja.  

 Jadi menurut pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian mutu adalah suatu upaya yang dilakukan untuk menetapkan dan 

mencapai standar dengan melakukan pengawasan, pengujian, pengendalian, dan 

perbaikan pada bahan baku dari awal produksi hingga akhir demi mencapai 

standar yang diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

9 

 

2.3.2 Tujuan pengendalian mutu 

 Dalam kegiatan pengendalian mutu, setiap perusahaan pasti memiliki 

tujuan tertentu yang telah ditentukan. Oleh karena itu kegiatan pengendalian mutu 

merupakan hal yang penting untuk dilakukan perusahaan demi mencapai tujuan 

dan keberhasilan dalam proses produksi. 

Tujuan dari pengendalian mutu adalah:    

a. Agar barang hasil produksi dapat mencapai standar mutu yang telah 

diterapkan. 

b. Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat diperkecil sekecil mungkin.  

c. Mengusahakan agar biaya desain produksi dan proses dengan 

menggunakan mutu produksi tertentu dapat menjadi sekecil mungkin. 

d. Mengusahakan agar biaya produksi dapat menjadi serendah mungkin. 

 Tujuan utama pengendalian kualiatas adalah untuk mendapatkan jaminan 

bahwa kuliatas mutu produk atau jasa yang dihasilkan sesuai dengan standar 

kualitas yang telah ditetapkan dengan mengeluarkan biaya seminimal mungkin. 

Pengendalian mutu juga tidak dapat dilepaskan dari pengendalian produksi karena 

mutu merupakan bagian dari pengendalian produksi. Pengendalian  produksi baik 

secara mutu ataupun kuantitas merupakan kegiatan yang sangat penting dalam 

suatu perusahaan. Hal ini di sebabkan karena semua kegiatan produksi yang 

dilaksanakan akan dikendalikan, supaya barang dan jasa yang dihasilkan sesuai 

dengn rencana yang telah ditetapkan, dimana penyimpangan-penyimpangan yang 

terjadi diusahakan serendah-rendahnya.  

 

2.3.3 Manfaat pengendalian kualitas statistik (Statistical quality control) 

 Menurut Sofjan Assuri (2001:223), manfaat / keuntungan melakukan 

pengendalian kualitas secara statistik adalah: 

a. Pengawasan (control), di mana penyelidikan yang diperlukan untuk dapat 

menetapkan statistical control mengharuskan bahwa syarat-syarat kualitas 

pada situasi itu dan kemampuan prosesnya telah dipelajari hingga mendetail. 
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Hal ini akan menghilangkan beberapa titik kesulitan tertentu, baik dalam 

spesifikasi maupun dalam proses 

b. Pengerjaan kembali barang-barang yang telah diapkir (scrap-work). Dengan 

dijalankannya pengontrolan, maka dapat dicegah terjadinya penyimpangan-

penyimpangan dalam proses. Sebelum terjadi hal-hal yang serius dan akan 

diperoleh kesesuaian yang lebih baik antara kemampuasn (process capability) 

dengan spesifikasi, sehingga banyaknya barang-barang yang diapkir (scrap) 

dapat dikurangi sekali. Dalam perusahaan pabrik sekarang ini, biaya-biaya 

bahan sering kali mencapai 3 sampai 4 kali biaya buruh, sehingga dengan 

perbaikan yang telah dilakukan dalam hal pemanfaatan bahan dapat 

memberikan penghematan yang menguntungkan. 

c. Biaya-biaya pemeriksaan, karena statistical quality control dilakukan dengan 

jalan mengambil sampel-sampel dan mempergunakan sampling sampling 

techniques, maka hanya sebagian saja dari hasil produksi yang perlu untuk 

diperiksa. Akibatnya maka hal ini akan dapat menurunkan biaya-biaya 

pemeriksaan 

 

2.4  Faktor – Faktor yang mempengaruhi Mutu 

 Mutu dipengaruhi oleh faktor yang akan menentukan bahwa suatu barang 

dapat memenuhi tujuannya. Seringkali terdapat permasalahan pada mutu oleh 

beberapa faktor.  

Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi mutu : 

a. Man (tenaga kerja baku) 

Faktor tenaga kerja sangat berperan penting daam menentukan kualitas 

produk dari tahap perencanaan produk tersebut sampai ke tangan konsumen. 

b. Materials (bahan baku) 

Kualitas bahan baku akan sangat mempengaruhi kualitas dari suatu barang 

dan jasa. Jadi dalam usaha menghasilkan barang atau jasa yang berkualitas 

maka bahan baku yang tersedia harus berkualitas juga. 

c. Method (metode kerja) 
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Metode kerja yang digunakan suatu organisasi akan sangat mempengaruhi 

kualitas dari hasil produksi barang atau jasa. Metode kerja haruslah baik dari 

perencanaan sampai ke pelaksanaan 

d. Machine (mesin) 

Pengendalian, penggunaan dan perawatan mesin haruslah dilakukan dengan 

baik agar proses produksi agar dapat berjalan dengan lancar sehingga 

mencapai hasil yang diharapkan. 

e. Environment (lingkungan) 

Lingkungan produksi haruslah mendukung jalannya proses produksi, 

sehingga proses produksi dapat berjalan dengan lancar dan menghasilkan 

produk yang sesuai dengan harapan. 

  

 Dari masalah diatas tersebut ada sebagian masalah yang mudah diperbaiki, 

seperti tidak sesuainya bahan baku atau penggunaan peralatan kerja yang salah, 

namun sebagian lain sangat sulit diperbaiki, seperti kurangnya kesadaran akan 

mutu. Dengan memperbaiki kekurangan yang terjadi di atas, masalah mutu dapat 

diminimalkan. Perbaikan atau pencegahan yang mungkin terjadi pada faktor 

penyebab rendahnya mutu akan membawa perusahaan menuju ke tujuan yang 

duharapkan. Secara khusus mutu juga turut berpengaruh kepada perusahaan dalam 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Citra perusahaan 

Mutu produk dari suatu perusahaan akan berpengaruh terhadap reputasi 

perusahaan. Setiap perusahaan harus mengusahakan produknya memenuhi 

syarat mutu sehingga membawa citra positif bagi perusahaan itu. 

b. Keunggulan  

Produk yang bermutu baik tentu akan disukai oleh pelanggan, sehingga 

permintaan meningkat dan serta mendorong kearah peningkatan keuntungan 

dan pangsa pasar. Produk yang bermutu baik juga meningkatkan pemenuhan 

kesesuaian terhadap persyaratan, sehingga mengurangi pengerjaan ulang 

(rework) atau produk terbuang (scrape). Dengan demikian biaya menjadi 

lebih rendah dan keuntungan meningkat. 
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c. Produtivitas 

Produktivitas dan mutu saling berkaitan. Produk yang bermutu rendah akan 

mempengaruhi produktivitas selama proses pembuatan. Dengan demikian, 

peningkatan dan pemeliharaan mutu dapat memberikan efek posotive bagi 

produktivitas perusahaan. 

 

d. Liabilitas 

Perusahaan yang produknya gagal atau menyebabkan masalah harus berani 

bertanggung jawab terhadap kerusakan atau kecelakaan yang terjadi atas 

penggunaan produk tersebut. 

 

2.5 Langkah-langkah pengendalian mutu 

 usaha pengendalian mutu yang baik haruslah dapat dikelola dengan baik, 

tersistem dan menyeluruh sesuai dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Menentukan karakteristik  

Sebelum melakukan pengendalian kualitas perlu ditetapkan karakteristik 

produk yang berkualitas dan dapat memenuhi kebutuhan konsumen. Setelah 

itu dilakukan perencenaan tentang atribut produk yang memenuhi 

karakteristik kualitas tersebut. 

b. Memutuskan standar kualitas 

Dalam tahap ini ditentukan standar yang akan menjadi pembahasan kualitas 

suatu produk. 

c. Memutuskan cara mengukur setiap kualitas produk tersebut 

Dalam tahap ini harus ditentukan metode atau alat yang akan digunakan 

untuk mengukur apakah karakteristik produk tersebut telah berkualitas atau 

belum. 

d. Membentuk suatu program inspeksi yang melibatkan tenaga kerja 

Dalam tahap ini dilakukan program inspeksi dengan mengambil beberapa 

sampel yang akan diuji apakah sudah memenuhi standar yang telah 

ditentukan atau belum 

e. Menetukan dan memperbaiki sebab-sebab kualitas yang rendah  
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Jika dalam inspeksi ditemukan kualitas yang rendah dan tidak sesuai dengan 

standar yang telah direncanakan maka harus dicari penyebab rendahnya 

kualitas tersebut. Setelah itu dilanjutkan dengan merencanakan dan 

merancang tindakan perbaikan terhadap kualitas yang rendah tersebut. 

 pengendalian mutu mengatakan proses pengendalian mutu adalah 

memutarkan siklus PDCA, yaitu melakukan perencanaan, pengerjaan atau 

proses, pengecekan atau evaluasi dan aksi perbaikan terhadap masalah yang 

berkaitan dengan kualitas. Hakikatnya siklus PDCA adalah suatu metode 

untuk melakukan perbaikan secara berkelanjutan. Menerapkan asas-asas 

pengendalian mutu maksimal perlu langkah-langkah pada masing-masing 

tahapan, antara lain: 

a. Tahapan perencanaan (plan) 

- Harus ditentukan proses mana yang perlu diperbaiki, yaitu proses yang 

berkaitan erat dengan misi organisasi dan tuntutan pelanggan 

- Menentukan perbaikan apa yang akan dilakukan terhadap proses yang 

dipilih. 

- Menentukan data dan informasi yang diperlukan untuk memilih proses 

yang paling relevan dengan perusahaan 

b. Tahap pelaksanaan (Do) 

- Mengumpuikan informasi dasar tentang jalannya proses yang sedang 

berlangsung. 

- Melakukan perubahan yang dikehendaki untuk dapat diterapkan, dengan 

menyesuaikan keadaan nyata yang ada, sehingga tidak menimbulkan 

gejolak. 

- Kembali melakukan perbaikan atau tidak 

c. Tahap pemeriksaan (Chek) 

Menafsirkan perubahan dengan menyusun data yang sudah terkumpul dalam 

grafik. Grafik yang lazim dipakai dalam pengendalian mutu, yaitu analisi, 

merangkum serta menafsirkan data dan informasi untuk mendapatkan 

kesimpulan. 

d. Tahap tindakan perbaikan (Action) 
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- Memutuskan perubahan mana yang akan diimplementasikan, jika 

perubahan yang dilakukan berhasil bagi perbaikan proses, maka perlu 

disusun prosedur yang baku. 

- Adanya pelatihan ulang dan tambahan bagi karyawan agar adanya 

perubahan yang baik 

- Pengkajian apakah mempunyai efek negatif pada bagian lain atau tidak 

- Penentuan perubahan untuk menjaga agar seluruh karyawan 

melaksanakan apa yang diharapkan dalam prosedur yang telah 

digarasikan 

2.6  Statistical Quality Control 

2.6.1 Pengertian statistical quality control 

 Statistical quality control adalah alat bantu manajemen untuk menjamin 

kualitas. Pengujian statistic diperlukan untuk menyelesaikan masalah seperti ini, 

dan dalam statistical quality control teknik-teknik tersebut diaplikasikan guna 

memeriksa dan menguji ulang data untuk menentukan standart dan mengecek 

kesesuaian produk untuk mencapai operasi manufaktur yang maksimum dan 

biasanya menghasilkan kualitas yang lebih rendah dan menaikkan tingkat posisi 

kompetitif. Ada pengertian yang dikemukakan oleh para ahli sebagai berikut  

2.6.2 Alat Bantu Dalam Pengendalian Kualitas Statistik (Statistical Quality 

Control 

 Pengendalian kualitas secara statistik dengan menggunakan SQC 

(Statistical Quality Control), mempunyai tujuh alat statistik utama yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu untuk mengendalikan kualitas, antara lain check 

sheet, histogram, control chart, diagram pareto, diagram sebab akibat, scatter 

diagram dan diagram proses. 

a. Lembar pemeriksaan (Check Sheet) 

Check sheet  atau lembar pemeriksaan merupakan alat pengumpul dan 

penganalisis data yang disajikan dalam bentuk tabel yang berisi data jumlah 

barang yang diproduksi dan jenis ketidak sesuaian beserta dengan jumlah 
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yang dihasilkannya. Tujuan digunakannya check sheet ini adalah untuk 

mempermudah proses pengumpulan data dan analisis, serta untuk mengetahui 

area permasalahan berdasarkan frekuensi dari jenis atau penyebab dan 

mengambil keputusan untuk melakukan perbaikan atau tidak pelaksanaannya 

dilakukan dengan cara di catat frekuensi munculnya karakteristik suatu 

produk yang berkenaan dengan kualitasnya. Data tersebut digunakan sebagai 

dasar untuk mrngadakan analisis masalah kuaitas. Adapun manfaat 

dipergunakannya check sheet yaitu sebagai alat untuk: 

1) Mempermudah pengumpulan data terutama untuk mengetahui bagaimana 

suatu masalah terjadi. 

2) Mengumpulkan data tentang jenis masalah yang sedang terjadi. 

3) Menyususn data secara otomatis sehingga lebih mudah untuk 

dikumpulkan 

4) Memisahkan antara opini dan fakta 

 

b. Diagram sebar (Scatter Diagram) 

 Scatter Diagram atau disebut juga dengan peta korelasi adalah 

grafik yang menampilkan hubungan antara dua variabel apakah dua 

variabel tersebut kuat atau tidak yaitu antara faktor proses yang 

mempengaruhi faktor proses dengan kualitas produk. Pada dasarnya 

diagram sebar merupakan suatu alat interpretasi data yang digunakan 

untuk menguji bagaimana kuatnya hubungan antara dua variabel dan 

menentukan jenis hubungan dari dua variabel tersebut, apakah positif, 

negatif, atau tidak ada hubungan. Dua variabel yang ditunjukkan dalam 

diagram sebar dapat berupa karakteristik kuat dan faktor yang 

mempengaruhinya. 

c. Diagram sebab akibat (Cause and effect diagram) 

Diagram ini disebut juga diagram tulang ikan (fishbone chart) dan berguna 

untuk memperlihatkan faktor-faktor utama yang berpengaruh pada kualitas 

dan mempunyai akibat pada masalah yang kita pelajari. Selain itu kita juga 

dapat melihat faktor-faktor yang lebih terperinci yang berpengaruh dan 
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mempunyai akibat pada faktor utama tersebut yang dapat kita lihat dari 

panah-panah yang berbentuk tulang ikan pada diagram fishbone tersebut. 

Diagram sebab akibat ini pertama kali dikembangkan pada tahun 1950 

oleh seorang pakar kualitas dari jepang  yaitu Dr. Kaoru Ishikawa yang 

menggunakan uraian garis dari unsur-unsur proses untuk mrnganalisa 

sumber-sumber potensial dari penyimpangan proses. Faktor-faktor utama 

ini dapat dikelompokkan dalam: 

1) Material / bahan baku 

2) Machine / mesin 

3) Man / tenaga kerja 

4) Method / metode 

5) Environment / lingkungan 

d. Diagram pareto (pareto analisis) 

Diagram pareto pertama kali diperkenalkan oleh Alfredo Pareto dan 

digunakan pertama kali oleh Joseph Juran. Diagram pareto adalah grafik 

blog dan grafik baris yang menggambarkan perbandingan masing-masing 

jenis data terhadap keseluruhan. Dengan memakai diagram pareto, dapat 

terlihat masalah mana yang dominan sehingga dapat mengetahui prioritas 

menyelesaikan masalah. Fungsi diagram pareto adalah untuk 

mengidentifikasi atau menyeleksi masalah utama untuk peningkatan 

kualitas dari yang paling besar ke yang paling kecil. Kegunaan diagram 

pareto:  

a. Menunjukkan masalah utama 

b. Menyatakan perbandingan masing-masing persoalan terhadap 

keseluruhan 

c. Menunjukkan tingkat perbaikan setelah tindakan perbaikan pada 

daerah yang terbatas 

d. Menunjukkan perbandingan masing-masing persoalan sebelum dan 

setelah perbaikan 

Diagram pareto digunakan untuk mengidentifikasikan beberapa masalah 

yang penting, untuk mencari cacat yang terbesar dan yang paling 
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berpengaruh. Pencarian cacat terbasar atau cacat yang paling berpengaruh 

dapat berguna untuk mencari beberapa wakil dari cacat yang 

teridentifikasi, kemudian dapat digunakan untuk mrmbuat diagram sebab 

akibat. Hal ini perlu untuk dilakukan mengingat sangat sulit mencari 

penyebab dari semua cacat yang teridentifikasi. Apabila semua cacat di 

analisis untuk dicari penyebabnya maka hal tersebut hanya akan 

menghabiskan waktu dan biaya dengan sia-sia. 

e. Diagram Alir/ diagram proses (Process Flow Chart) 

Diagram alir secara grafis menyajikan sebuah proses atau sistem dengan 

menggunakan kotak dan garis yang saling berhubungan. Diagram ini 

cukup sederhana, tetapi merupakan alat yang sangat baik untuk mencoba 

memahami sebuah proses atau menjelaskan langkah-langkah sebuah 

proses. Diagram alir dipergunakan sebagai alat analisis untuk: 

a. Mengumpulkan data mengimplementasikan data juga merupakan 

ringkasan visual dari data itu sehingga memudahkan dalam 

pemahaman. 

b. Menunjukkan output dari suatu proses 

c. Menunjukkan dari apa yang sedang terjadi dalam situasi tertentu 

sepanjang waktu 

d. Menunjukkan kecenderungan dari data sepanjang waktu 

e. Membandingkan dari data periode yang satu dengan periode lain, juga 

memeriksa perubahan-perubahan yang terjadi 

f. Histogram  

Histogram adalah suatu alat yang membantu untuk menentukan variasi 

dalam proses. Berbentuk diagram batang yang menunjukkan tabulasi dari 

data yang diatur berdasarkan ukurannya. Manfaat histogram, yaitu: 

1) Memberikan gambaran populasi 

2) Memperlihatkan variabel dalam susunan data 

3) Mengembangkan pengelompokan yang logis 

4) Pola-pola variasi mengungkapkan fakta-fakta produk tentang proses 

g. Peta kendali (Control Chart) 
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Peta kendali adalah suatu alat yang secara grafis digunakan untuk 

memonitor dan mengevaluasi apakah suatu aktivitas/ proses berada dalam 

pengendalian kualitas secara statistika atau tidak sehingga dapat 

memecahkan masalah dan penghasilkan perbaikan kualitas. Peta kendali 

menunjukkan adanya perubahan data dari waktu ke waktu, tetapi tidak 

menunjukkan penyebab penyimpangan meskipun penyimpangan itu akan 

terlihat pada peta kendali. Manfaat peta kendali, yaitu: 

1) Memberikan informasi apakah suatu proses produksi masih berada 

dalam batas kendali atau tidak terkendali 

2) Memantau proses produksi secara terus menerus agar tetap stabil 

3) Menentukan kemampuan proses (capability process) 

4) Mengevaluasi performa pelksanaan dan kebijaksanaan proses 

produksi 

5) Membantu menentukan kriteria batas penerimaan kualitas produk 

sebelum dipasarkan 

Peta kendali juga digunakan untuk membantu mendeteksi adanya 

penyimpangan dengan cara menetapkan batas-batas kendali: 

 

 

a. Upper Control Limit (UCL) 

Merupakan garis batas atas untuk suatu penyimpangan yang masih 

diijinkan  

b. Central Line (CL) 

Merupakan garis yang melambangkan tidak adanya penyimpangan 

dari karakteristik sampel 

c. Lower Control Limit (LCL) 

Merupakan garis batas bawah untuk suatu penyimpangan dari 

karakteristik sampel. 
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BAB 3. GAMBARAN UMUM 

3.1  Sejarah PT Perkebunan Nusantara X Kebun Kertosari Jember 

 PT. Perkebunan Nusantara Kebun X Kertosari Jember merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang produksi. PTPN X Kebun 

Kertosari Jember ini hanya sebagai unit usaha saja , karena hanya menyiapkan 

lahan dan hasil produk yang telah di pesan oleh konsumen. Untuk pemasaran hasil 

produk, di lakukn langsung pada kantor Direksi Surabaya. Kebun Kertosari 

sebelumnya merupakan salah satu Kebun Ex. PTP XXVII.PTP XXVII adalah 

salah satu perusahaan di bidang perkebunan di Jember dimana pada era Pra 

Nasionalisasi merupakan Onderneming milik Belanda antara lain: 

a. Landbow Maatschappij Oud Djember (LMOD) 

b. Landbouw Maatschappij Soekowono (LMS) 

Yang kemudian pada tahun 1957 setelah nasionalisasi di tetapkan menjadi 

Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) Baru 

c. Tahun 1959 berubah menjadi “PRAE UNIT TEMBAKAU” 

d. Tahun 1961 berubah menjadi Perusahaan Perkebunan (PPN) Kesatuan IX  

e. Tahun 1964 di pecah menjadi 2: 

1) Perusahaan Perkebunan Tembakau Negara (PPTN) Besuki V di Jember 

2) Perusahaan Perkebunan Tembakau Negara (PPTN) Besuki VI di 

Bondowoso. 

f. Tahun 1968 disatukan menjadi Perusahaan Negara Perkebunan (PNP) XXVII 

g. Tahun 1972 diubah menjadi Perusahaan Terbatas Perkebunan (Persero) 

XXVII 

h. Tahun 1996 bergabung menjadi PTPN X (Persero)  

i. Tahun 2004 Kebun Kertosari menjadi saah satu unit usaha Strategi Bisnis 

Unit (SBU) Tembakau PTPN X.  

3.2 Makna atau Arti Logo Perusahaan 
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 Perubahan logo PTPN X terjadi mulai tanggal 16 januari 2012, sesuai 

dengan persetujuan Dewan Komisaris No. 26/DK/PTPTN-X/III/2011 pada 

tanggal 25 maret 2011 dan telah disahkan dalam risalah RUPS No. RIS-

005/XXKBUMN/2011 pada tanggal januari 2011.Logo tersebut terdapat 

gabungan image tangan yang saling meraih. Hal tersebut mencerminkan semangat 

kerjasama, baik itu kerjasama tim maupun mitra. Gambar tangan tersebut dapat 

juga dilihat sebagai sekelompok daun berwarna hijau yang bergradasi dari hijau 

tua menuju hijau muda.Gradasi tersebut menunjukan adanya pertumbuhan dan 

keberkembangan, sekaligus membentuk pencitraan usaha agribsnis dari PTPN X. 

 Warna hijau tua yang terletak pada logo mencerminkan kepedulian dan 

pelayanan rumah sakit yang di kelola PTPN X bagi masyarakat luas dan 

perkebunan.Warna hijau juga melambungkan kenyamanan dan kesegaran.Pada 

logo, juga terdapat logotype berupa teks PTPN X yang digunakan untuk 

memperkuat pencitraan, mempermudah pengidentifikasi identitas PTPN X kepada 

khalayak ramai.Warna biru pada logotype mencerminkan kepemimpinan, 

kemandirian untuk memajukan PTPN X.Penggunaan huruf tanpa kait dan layout 

logo yang dinamis berfungsi untuk memperkuat citra modern serta inovasi PTPN 

X dalam beraing dikancausaha agribisnis internasional. 

Logo Lama    Logo Baru   

 

    

 

 

 

 

Gambar 3.1 : Logo PTPN X Kertosari Jember 

Sumber : PT Perkebunan Nusantara X Kebun Kertosari Jember, 2018. 
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3.3 Visi dan Misi Perusahaan 

3.3.1 Visi Perusahan 

 Menjadi Perusahaan Agribisnis penghasil tembakau yang terkemuka di 

dunia yang tumbuh berkembang bersama mitra. 

3.3.2  Misi Perusahaan 

 PTPN X Kebun Kertosari Jember memiliki misi sebagai berikut: 

a. Berkomitmen menghasilkan produk berbasis bahan baku tembakau yang 

berdaya saing tinggi untuk pasar internasional . 

b. Meningkatkan komitmen dan kompetensi sumberdaya manusia secara 

berkelanjutan . 

c. Mendedikasikan diri untuk selalu meningkatkan nilai-nilai perusahaan bagi 

kepuasan stakeholder melalui kepemimpinan, inovasi, kerjasama tim, dan 

organisasi yang efektif. 

3.4  Strategi Perusahaan 

 PTPN X Kebun Kertosari Jember memiliki beberapa startegi untuk 

menghasilkan nilai tambah dan menunjang keunggulan perusahaan dalam 

persaingan di era globalisasi . Perusahan ini memiliki strategi di bidang produksi, 

pengolahan dan pemasaran, yaitu sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kualitas sesuai permintaan pembeli. 

b. Menyajikan tembakau dan kakao tepat jumlah, tepat kualitas ,dan tepat waktu 

sehingga sasaran pendapatan. 

c. Meningkatan koordinasi dan komunikasi dengan Bidang Pemasaran (SBU) 

dalam rangka mempertahankan dan pengembangan pasar baru. 

d. Meningkatkan peran DITH dan perantara Gmbh dalam penjualan tembakau. 
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3.5 Komoditi yang Dikelola 

 Produk utama yang dihasilkan oleh PTPN X Kebun Kertosari Jember 

adalah Tembakau, sedangkan produk sampinganya adalah kakao dan tebu. 

Penjualan produknya hingga mencapai ekspor secara lelang yang di selenggarakan 

langsung oleh kantor Direksi Surabaya . Komoditas produk yang di kelola saat ini 

untuk Kebun Kertosari terdiri dari:  

a. Penguasaan Tembakau Bawah Naungan (TBN)  

b. Penguasaan Tembakau Na-Oogst  

c. Pengusaha Tanaman Tebu 

d. Pengusaha Tanaman Kakao.  

3.5.1 Tembakau Bawah Naungan (TBN) dan Na-Oogst 

 Untuk tembakau TBN dan Na-Oogst pemasaranya sampai pada ekspor 

dengan sistem lelang melalui Kantor Direksi .pengolahan untuk tembakau benar-

benar sangat di perhatian ketelitianya, guna untuk menghasilak tembakau yang 

berkualitas. Tembakau yang baik adalah yang memiliki 19 warna berbeda dan 

memiliki aroma tajam ketika di bakar. 

a. Perolehan lahan dengan sistem sewa dari petani yang tersebar di 8 wilayah 

kecamatan dengan luas area TBN sekitar kurang lebih 435 Ha, sedangkan 

untuk tanaman Na-Oogst dengan area sekitar kurang lebih 275 Ha. 

b. Dari tembakau TBN dapat di hasilkan bahan pembungkus untuk cerutu 

(Wrapper) dengan indikasi kualitas, sebagai berikut: 

1) NW (Natural Wrapper) 

2) LPW (Light Painting Wrapper) 

3) PW (Painting Wrapper) 

c. Dari tembakau Na-Oogst dapat di hasilkan bahan pembungkus untuk cerutu 

dengan indikasi kualitas, sebagai berikut: 
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1) Dekblad (pembungkus) 

2) Omblad (pembalut) 

3) Filler (isi) 

3.5.2 Pengolahan Tembakau Cerutu 

a. Untuk memproses komoditas produk menjadi barang siap jual ekspor 

diolah pada gudang pengolah . 

b. Kebun Kertosari mempunyai 5 gudang seng untuk pengolahan tembakau 

dan 1 gudang seng untuk pengolahan kakao. 

Untuk pemasaran produk tembakau secara ekspor,yaitu sebagai berikut: 

a) Tembakau TBN  

Tabel 3.1 Nama Perusahaan Tujuan Ekspor Tembakau TBN  

No Nama Industri Asal Negara 

1 Burger Group Swiss 

2 Henri Winterman-Nobel Cigar (gab. Belanda-Denmark) 

3 Swedish Match Swedia 

4 Tabacoffina Belgia 

5 Neos Cigar Belgia 

6 Villiger Swiss 

7 Altadist/Tabacalerra Spanyol 

8 Altadist/Sita Perancis Spanyol 

9 De Olifant Belanda 

10 Galagher Inggris 

11 Royal Agio Belanda 

Sumber. PT Perkebunan Nusantara X Kebun Kertosari Jember Tahun 2015 
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b) Tembakau Na-Oogst 

Tabel 3.2 Nama Perusahaan Tujuan Ekspor Tembakau Na-Oogst 

No Nama Industri Asal Negara 

1 Hellmering Kohne Co Jerman 

2 Anton Ankersmiit Jerman 

3 Henri Wintermns-Nobel Cigar (gab. Belanda-Denmark 

4 Protabex Swiss 

5 Star Tobacco Suplier GmbH Belanda 

6 Gebruder Kulenkamff Jerman 

7 Lancaster Leaf Amerika 

8 Vetab Amerika 

9 Intertrade Amerika 

Sumber. PT Perkebunan Nusantara X Kebun Kertosari Jember Tahun 2015 
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3.6 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi merupakan sebuah gambaran jelas tentang hubungan 

kerja yang terjadi di sebuah perusahaan atau organisasi. Dimana struktur 

organisasi ini menggambarkan tingkatan jabatan dari jabatan tinggi sampai 

jabatan yang terbawah Fungsi dari struktur dalam perusahaan yaitu untuk 

menentukan tanggung jawab dan pendelegasian wewenang untuk melaksanakan 

dan mempenanggungiawabkan kegiatan tersebut, sehingga setiap orang yang  

bekerja diperusahaan tersebut dapat bertanggung jawab akan pekerjaannya.  
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   Gambar 3.1 : Struktur Organisasi PT Perkebunan Nusantara X Kebun Kertosari  Jember. 

    Sumber :  PT Perkebunan Nusantara X Kebun Kertosari  Jember, 2018. 
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3.6.1 Ketenagaan Kerja 

a. General Manager  

1) Sebagai pimpinan tertinggi di PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) 

Kebun Kertosari Jember yang bertanggung jawab penuh atas jalannya 

operasi kebun dan pabrik;  

2) Untuk bidang tanah dan produksi (pabrik) bertugas merencanakan dan 

mengawasi pertanaman di semua Kebun Kertosari;  

3) Melaporkan semua hasil produksi sesuai dengan Rancangan Anggaran 

Belanja Tahunan (RABT) dengan kualitas dan kuantitas yang baik;  

4) Mengawasi dan bertanggung jawab atas ready stock barang digudang;  

5) Mengawasi jalannya operasi pabrik untuk mencegah terjadinya 

kemacetan;  

6) Menyelenggarakan seluruh administrasi diperkebunan kertosari; g. 

Menyetujui pembuatan dan isi laporan keuangan serta laporan hasil dari 

Kebun Kertosari; 

7)  Melaporkan keadaan umum Kebun Kertosari; i. Merencanakan 

kebutuhan modal kerja untuk setiap kerjanya; 

8) Menyusun dan merencanakan Rancangan Anggaran Belanja Tahunan 

(RABT);  

9) Bertanggung jawab atas laporan keuangan;  

10) Merencanakan kebutuhan tenaga kerja dan mengatur penggunaanya;  

11) Mengadakan pembinaan mental terhadap karyawan dengan pertemuan 

rutin tiap bulannya;  

12) Mengadakan hubungan dengan instansi pemerintah;dan 
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13) Mengajukan usul pengangkatan atau pemberhentian karyawan, 

kenaikan pangkat, kenaikan gaji dan mutasi kepala direksi.  

14) Mengadakan hubungan dengan instansi pemerintah; dan 

15) Mengajukan usul pengangkatan atau pemberhentian karyawan, 

kenaikan pangkat, kenaikan gaji, dan mutasi kepala direksi 

b. Manager Tanaman Bawah Naungan Wil I  

Tugas pokok Manajer Tanaman Bawah Naungan Wil I yaitu sebagai 

penanggung jawab tanaman, yang dimulai dari persiapan tanam sampai 

pengeringan dan mengawasi semua tenaga kerja yang ada dilahan 

perkebunan wilayah I. Manager Tanaman Bawah Naungan Wilayah II. 

Tugas pokok Manajer Tanaman Bawah Naungan Wil I yaitu sebagai 

penanggung jawab tanaman, yang dimulai dari persiapan tanam sampai 

pengeringan dan mengawasi semua tenaga kerja yang ada dilahan 

perkebunan wilayah II. 

c. Manager Pengolahan Tembakau Naungan & NO  

Tugas pokok Kepala Bagian Pengolahan adalah sebagai penanggung 

jawab bagian pengolahan, dimulai dari penerimaan tembakau kering 

sampai dengan siap jual atau eksport dan mengawasi semua tenaga kerja 

yang ada di tempat pengolahan. 

d. Asisten Manager Umum '  

1) Menyusun Rencana Anggaran Belanja Tahunan (RABT) untuk 

perkebunan;  

2) Membuat rencana kerja bulanan perkebunan; 

3) Mengkoordinasi seluruh urusan di bagian Administrasi Keuangan dan 

Umum;  

4) Menggunakan biaya, dan tenaga kerja secara efektif dan efisien;  

5) Mengontrol tugas-tugas karyawan.  
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6) Mengumpulkan kepada administratur untuk menyempurnakan 

pekerjaan karyawan   

7) Asisten Manager Keuangan 

8) Menyusun rencana kebutuhan modal kerja bulanan untuk dikirimkan 

ke kantor direksi 

9) Mengelola buku kas besar / saldo bank 

10) Mengendalikan biaya tanaman dan pengolahan perkebunan 

11) Menyusun transaksi biaya tahunan, dan 

12) Menyusun rencana kerja anggaran perusahaan 

d. Urusan  Akuntansi 

1) Memeriksa kode perkiraan, bukti – bukti pembukuan maupun 

pencatatan investasi baru 

2) Memeriksa pencatatan PPN atas pembelian barang; dan 

3) Menyusun laporan keuangan, nerca dan pragnosa laba/rugi 

e. Asisten Manager SDM  

1) Memeriksa surat masuk/keluar baik intern maupun ekstern;  

2) Memeriksa laporan pajak , asumsi, statistic bulanan/tahunan;  

3) Mngkoordinir penyusunan RKAP;  

4) Menyusun standart formasi dan kualifikasi karyawan;  

5) Melakukan sosialisasi system/ kebijakan SDM kepada karyawan;dan  

6) Melakukan tugas tugas khusus dari administrator.  

Urusan Pengadaan Barang / Bahan  

f. Asisten Manager Keuangan  

1) Menyusun rencana kebutuhan modal kerja bulanan untuk dikirimkan ke 

kantor Direksi; 

2) Mengelola buku kas besar atau saldo bank; pencatatan investasi bam 

3) Memeriksa pencatatan PPN atas pembelian barang;dan  
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4) Menyusun laporan keuangan , neraca dan pragnosa laba/rugi.  

5) Menyusun rencana kerja anggaran perusahaan 

6) Memeriksa kode perkiraan, bukti-bukti pembukuan maupun pencatatan 

investasi baru 

7) Memeriksa pencatatan PPN atas pembelian barang; dan 

8) Menyusun laporan keuangan, neraca dan pragnosa laba / rugi 

Urusan Pengadaan Barang / Bahan  

a. Melaksanakan monitirong jadwal pengadaan barang / bahan;  

b. Melaksanakan pengeshan pengajuan permintaan barang / bahan;dan  

c. Menyiapkan kebutuhan barang / bahan untuk kebutuhan operasional 

tanaman dan pengolahan perkebunan.  

g. Asisten Manager TI  

1) Merawat dan memperbaiki bangunan pabrik dan rumah dinas dan 

peralatan untuk operasional;  

2) Merawat dan memperbaiki mesin --mesin kendaran dan mesin -mesin 

pabrik;dan  

3) Melakukan monitoring dan Supervisi kesiapan peralatan,  

h.  Asisten Manager Produksi Bobbin  

1) Menyusun rencana anggaran produksi cutting Bobbin termasuk rencana 

dan anggaran dan sasarannya. 

2) Menyusun, mengolah, menganalisa dan menyajikan laporan produksi. 

3) Mengadakan perencanaan dan koordinasi pelaksanaan dan permintaan 

ekport atau import administrasi maupun pelaksanaannya. 
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4) Merencanakan dan melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan 

mesin,instalasi dan bangunan perusahaan serta. 

5) Mengadakan Pengkajian operasronal dan mengembangkan teknik 

produksi. 

6) Rekrutmen Mengelola SDM untuk keperluan pabrik bobbin. 

7) Mengembangkan sistem informasi, dan memberikan saran Perbaikan 

sistem, prosedur dalam rangka pelaksanaan kerja.  

8) Menyampaikan laporan dan informasi sebagai bahan pertimbangan 

dalam mengambil keputusan. 

9) Mengadakan pengendalian terhadap pengeluaran biaya yang berkaitan 

dengan proses produksi.   

10) Mengadakan koordinasi dan pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

para staff dan pembantu produksi. 

11) Berusaha selalu mengadakan perbaikan efisiensi dan menerapkan 

metode kerja yang praktis.  

12) Pengelola dan pengawasan penggunaan alat-alat inventaris perusahaan 

yang ada di pabrik. 

13) Pengelolaan Kas uang muka modal kerja pabrik dan  

14) Melakukan pengawasan terhadap kegiatan perencanaan, pelaksanaan 

dan sistem operasioanal sera mengadakan analisa dan evaluasi terhadap 

hasil kerja. 

i. Manager Keuangan SDM  

a. Fungsi Jabatan  

Pengkoordinasian, pemantauan, dan pengevaluasian kegiatan bagian 

keuangan, SDM, dan Umum, dan teknologi informasi di Kebun Tembakau. 
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b. Tugas Pokok  

1) Mengusulkan Rencana Kerja dan Anggran Tahunan Bagian 

Keuangan, SDM, dan Umum.  

2) Mengusulkan kebijakan, sistem dan prosedur operasional Bagian 

Keuangan, SDM, dan Umum.  

3) Melakukan koordinasi dengan para Manajer Kebun Tembakau dan 

Kepala Urusan di Kantor Direksi dalam rangka penyelesaian kerjaan.  

4) Mengkoordinasikan kegiatan Bagian Keuangan, SDM, dan Umum 

dalam hal sebagai berikut: 

a. Pengumpulan RKAP dari masing-masing bagian untuk dijadikan 

RKAP Kebun Tembakau.  

b. Pelaksanaan, penataan, dokumentasi administrasi Kebun 

Tembakau.  

c. Perencanaan, pengalokasian, dan pengendalian anggaran.  

d. Validasi keabsahan bukti pengeluaran dan pennintaan uang.  

e. Pengadminitrasian, pengelolaan dan pemeliharaan aset, serta 

pembayaran pajak PBB.  

f. Validasi keabsahan permintaan bahan atau barang dari 

masingmasing bagian.  

g. Pengadaan dan pemantauan permintan bahan atau barang.  

h. Pemantauan persediaan barang hasil produksi.  

i. Perencanaan, penyeleksian, penerimaan, penempatan, dan 

pengembangan SDM.  

j. Pembayaran gaji, tujangan, dan biaya pegawai lainnya.  
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k. Perencanaan, pemantauan, pemeliharaan, dan pengembangan 

teknologi informasi. pencatatan investasi bam 

l. Penyusunan laporan keuangan dan Manajemen Kebun Tembakan  

m. Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan protokoler, 

hubungan eksternal, internal, dan PKBL.  

c. Tanggung jawab jabatan 

1) Tanggung Jawab Administrasi:  

Memberikan paraf, dokumen-dokumen sesuai kewenangannya. 

2) Tanggung jawab keuangan:  

Menggunakan sesuai anggaran. 

3) Tanggung jawab supervise:  

Asisten Manajer Keuangan, Asisten Manajer SDM, Asisten Manajer 

Umum, dan Asisten Manajer TI. 

j. Manager Quality Control 

1. Mengatur perencanaan dan pengendalian produksi untuk memenuhi 

permintaan pelanggan agar stok bahan baku maupun produk jadi 

seimbang sesuai kebijakan perusahaan. 

2. Memimpin dan mengarahkan bawahan dalam semua pelaksanaan 

tugas pengolahan dan pengemasan, baik secara teknis maupun 

administrasi. 

3. Meningkatkan efektifitas dan efisiensi produksi. 

4. Menjalin jejaring kerja dengan instansi pemerintah terkait 

5. Mengevaluasi hasil kerja bagian produksi, melakukan perbaikan 

secara berkesinambungan dan membuat laporan bulanan. 

6. Bertanggung jawab atas terlaksananya pembuatan produk kosmetik 

yang memenuhi persyaratan mutu yang telah ditetapkan, mulai dari 

penimbangan, pengolahan, pengemasan sampai pengiriman ke gudang 

produk jadi. 
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7. Bertanggung jawab atas ketersediaan Prosedur Operasional Baku 

(POB) di bagian produksi. 

8. Bertanggung jawab untuk memeriksa Catatan Pengolahan Bets dan 

Catatan Pengemasan Bets serta menjamin semua tahapan produksi 

dilaksanakan sesuai dengan POB Pengolahan dan POB Pengemasan. 

9. Bertanggung jawab agar peralatan dan mesin produksi tepat desain, 

tepat ukuran, digunakan secara benar dan terjamin kebersihannya. 

10. Bertanggung jawab atas kebersihan di seluruh daerah produksi. 

11. Bertanggung jawab untuk pengembangan dan pelatihan karyawan 

bawahannya, menjaga disiplin, memelihara motivasi kerja dan 

melakukan evaluasi terhadap karyawan bawahannya. 

 

3.7 Unit Usaha Lain 

 Unit Usaha lain merupakan kerjasama dan anak perusahaan bergerak di 

bidang:  

1. PT Nusantara Medika Utama, anak perusahaan yang bergerak di bidang 

pelayanan kesehatan, membawakan tiga rumah sakit, yaitu Rumah Sakit 

Gatoel di Mojokerto, RS Toeloengredjo di Pare Kediri, dan RS 

Perkebunan di Jember (Jember Klinik) 

2. PT Dasaplast Nusantara, bekerja sama dengan PT Surya Satria Sembada, 

Jakarta . Produk Plastik, innerbag dan Waring utamanya untuk memenuhi 

kebutuhan pabrik gula dan kebun tembakau sendiri, juga di lakukan ekspor 

ke jepang dan pasar dalam negeri . 

3. PT Energy Agro Nusantara (EAN ), berlokasi di Mojokerto. PT EAN 

memproduksi bipetanol berbahan baku tetes. 

4. Jasa Cutting Bobbin, bekerja sama dengan Burger Soehne AG Burgh 

(BSB) Swis. 
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5. Budidaya kedelai edamame dan okura, bekerja sama dengan PT Bahana 

Artha Ventura dengan nama PT Mitratani Dua Tujuh Jember. Produk 

kedelai edamame ini utamanya untuk ekspor ke jepang, namun juga di 

lakukan upaya pemasaran dalam negeri. 
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BAB 5. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata (PKN) yang telah dilaksanakan di 

PT. Perkebunan Nusantara X Kebun Ketosari Jember, diperoleh beberapa manfaat 

yang sangat berguna berupa  pengalaman dan pengetahuan-pengetahuan secara 

langsung maupun tidak langsung. Maka dari itu dapat disimpulkan sebagai berikut 

: 

a. PT Perkebunan Nusantara X Kebun Kertosari merupakan Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) yang bergerak di bidang perkebunan yang komoditi 

utamanya berupa produk tembakau. 

b. Proses pengendalian mutu yang dilakukan oleh PT. Perkebunan Nusantara X 

Kebun Kertosari yaitu:  

1. Turun truk tujuannya menilai kebenaran jumlah tembakau dan berat isian 

dalam dasu keranjang tembakau romposan yang masak ke gudang 

pengolahan, serta layak rompos (stapel). 

2. Saring rompos tujuannya memisahkan kualitas produk dan non produk 

tembakau yang diterima 

3. Analisa rompos tujuannya penilaian mutu tembakau yang meliputi kriteria 

petik dan panjang daun 

4. Fermentasi tujuannya penumpukan tembakau sampai masak, menurunkan 

kadar air, pembentukan aroma kemasakan, pembentukan warna dan 

pembentukan daya bakar dan rasa 

5. Bir biran atau buka daun tujuannya agar daun terbuka secara sempurna 

dan mempermudah pemilihan dalam proses sortasi 

6. Sortasi tujuannya pengelompokan jenis mutu atau kualitas, warna 

tembakau sesuai dengan stalk posisi, 

7. Nazien tujuannya pengelompokan kembali dari keseregaman warna , ukur, 

kualitas, dan mutu dalam bentuk untingan 
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8. Namiten dan pengepakan tujuannya Menyamakan seluruh untingan dalam 

satu tumpukan bahwa yang akan di kemas memiliki kualitas 

tertentu,warna dan ukuran keseragaman dalam satu karton atau bal.  
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Lampiran 1 Surat permohonan Tempat PKN. 
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Sumber : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember,2018. 

Lampiran 2. Surat Persetujuan Tempat PKN 
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Sumber: PTPN X KERTOSARI JEMBER,2018 

 

Lampiran 3. Surat permohonan nilai PKN 
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Sumber: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember,2018. 

 

 

Lampiran 4. Nilai hasil magang 
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Sumber: PTPN X KERTOSARI JEMBER 

 

Lampiran 5. Daftar Hadir 
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Sumber: PTPN X KERTOSARI JEMBER 

Lampiran 6. Lanjutan Daftar Hadir 
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Sumber: PTPN X KERTOSARI JEMBER 

 

 

 

Lampiran 7. Kartu persetujuan penyusunan laporan PKN 
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Sumber: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember,2018. 

 

Lampiran 8. Kartu konsultasi 
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Sumber: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember,2018 

Lampiran 9. Lanjutan kartu konsultasi 
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Sumber: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember,2018 
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